BAB Il

PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT DENGAN JAM ISTIWA' DALAM

KITAB SYAWARIQ AL-ANWAR

A. Biografi Intelektual KH. Noor Ahmad SS

KH. Noor Ahmad SS adalah seorang ahli falak. larldh Jepara
pada hari Kamis Kliwon, tanggal 14 Desember 1932 81Rajab 1351 H. la
adalah salah satu di antara ulama ahli ilmu falakgysangat disegani
di Indonesia. Ayahnya bernama KH. Siddiq Saryani idanya bernama H;.
Sawiyah. la adalah anak dari keluarga pejuang aghrdepara, khususnya
di desa Robayan kecamatan Kalinyamatan kabupapemale

KH. Noor Ahmad SS belajar pendidikan agama di kamgpu
keluarganya pada seorang kyai yang bernama K. jeagasuh madrasah
diniyah di Robayan. Setelah beberapa tahun, matapak kecenderungan
dan bakat yang dimiliki olehnya sehingga akhirngamenekuni ilmu falak
kepada KH. Turaichan Adjhuri, yang sekarang memaumpeninggalan
lembaga pendidikan yang cukup terkenal dengan nEB® (Tasywiq al-
Thullab al-Salafiyah di Kudus. Selain itu, pendidikannya juga dipehole
dari beberapa pesantren lainnya, antara lain diuTebng Jombang,

Langitan Widang Tuban, dan Lasém.

! Wawancara dengan KH. Noor Ahmad pada tanggal 86802011 di kampus 1 IAIN
Walisongo Semarang.
Z |bid.

39



40

Menurut penuturannya, ilmu falak mulai dipelajagdp 1952 M /
1372 H. la tertarik untuk mempelajari ilmu falakrétaa pada saat itu ilmu
falak atau ilmu hisab dianggap sebagai ilmu yamgKka atau ilmu yang
sulit untuk dipelajari, sehingga jarang para saampai pada tingkatan ikut
untuk mempelajari ilmu tersebut. Mereka beranggdgsiwa tidak banyak
orang yang dapat mencapai ilmu tersebut karenagfedean dan kesulitan
dalam mempelajarinya.

la mendapatkan pendidikan dan pengalaman di bapghkdidikan
ilmu falak/hisab yang ia alami di Kudus langsungi daru-gurunya, yaitu
KH. Turaichan Adjhuri dan KH. Rif'an. la juga peimaelajar dengan KH.
Zubaer Umar al-Jaelani yang merupakan pengaraaf &itKhulashah al-
Wafiyah® Dengan demikian, ia berupaya untuk mengembangiata s
memunculkan gagasan baru dalam rangka membumikan falak ke
masyarakat secara umum sehingga kesan ilmu fatakbigt tidak seperti
masa-masa sebelumnya, sebagai ilmu yang sulit whtapai para murid
yang akan mempelajarinya.

Berdasarkan beberapa keinginan yang ia miliki tersda berusaha
untuk mengembangkan dan mengupayakan formulasi bantuk
mempermudah dalam mempelajari ilmu tersebut. Akhirma berhasil
membuat formulasi baru dalam rangka mewujudkan ggaggang ia miliki.

la mengembangkan metode klasik dengan metode astramodern, dan

® |bid.

* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥,ogyakarta : Pustaka Pelajar, cet II, 2008,
him. 162. Hal ini sebagaimana yang juga ia sanapaflada perkuliahan Mahasiswa Pascasarjana
pada tanggal 08 Maret 2011 di kampus 1 IAIN WaligmSemarang.
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sudah tidak lagi menggunakan istilah-istilah yaegdapat dalam kitab
kuning sebelumnyd. Metode tersebut sudah menggunakan rumus

matematika modern sesuai dengan era perkembangiainisa

B. Karya-Karya KH. Noor Ahmad SS

Salah satu unsur yang sangat penting yang biaadildin dasar
pertimbangan menilai kualitas intelektual seseotfasiaganya menggunakan
barometer seberapa banyak dan sejauh mana kukditga ilmiah yang
telah dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, KH.rN&lemad SS termasuk
salah satu tokoh falak yang meninggalkan karyaaitmHal ini dapat dilihat
dari beberapa bukti karangan kitab yang telah dmiddi mana justru
almarhum gurunya KH. Turaichan tidak meninggalkary& ilmiah tentang
ilmu hisab, sekalipun namanya dalam ilmu terseludaB diakui oleh
publik.®

la menulis beberapa kitab tentang ilmu falak, tidak karena
hanya untuk mempermudah umat Islam secara umumrmadadayanya untuk
mengembangkan ilmu tersebut. la berhasil membugtakiémiah tentang

ilmu falak, di antara karya-karyanya adalah :

® Pada kitab-kitab terdahulu simbol huruf yang digiakasih menggunakan huruf Arab
(a, ba, ja, dundan sebagainya) dan metode atau cara yang dipasih menggunakan sistem
konvensional artinya masih menggunakan sistem nhdmasa. Hal ini sebagaimana ia sampaikan
pada perkuliahan Mahasiswa Pascasarjana pada taBggMaret 2011 di kampus 1 IAIN
Walisongo Semarang.

® Jaenal Arifin,Pemikiran Hisab Rukyah KH. Nor Ahmad SS di Indane&®marang :
Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semagaxigl, him. 64.
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1. Syawariq al-Anwaf, yang terdiri atas dua juz. Kitab juz I,
menerangkan tentang cara mengetahui awal bulanridmdulan
Jawa, pasaran Jawa dengan sistem hisab urfi. Feada jkz I,
menerangkan tentang cara mengetahui waktu salatdengan jam
istiwa’ dan cara mengetahui arah kiblat dengan menggursgizmm
hisab hakiki.

2. Syams al-HilaP kitab ini terdiri atas dua juz. Juz | menerangkan
tentang cara menghitung tahun syamsiah, kamariahkdéender
Jawa dengan menggunakan sistem urfi, yaitu dengarggunakan
rumusan hitungan kasar. Juz Il menerangkan tentaaga
menentukan arah kiblat, bayang-bayang menuju abdédt lserta cara
mengetahui gerhana matahari dan gerhana bulan menga
menggunakan sistem hakiki.

3. Nur al-Anwar? kitab ini merupakan karya KH. Noor Ahmad SS
yang paling modern dan paling terakhir. la mengar&itab ini
sudah mulai menggunakan data-data kitab yang metngik
heliocentric, seperti Mathla’ al-Said fi Hisabah al-Kawakib ala
Rasdi al-Jadid, al-Khulashah al-Wafiyatan sudah menggunakan
komparasi beberapa ilmu astronomi modern. Kitahmenjelaskan
tentang perhitungan tahun, mengetahui hilal (awalar) dan

gerhana matahari serta gerhana bulan.

" KH. Noor Ahmad Syawariq al-AnwarKudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
8 KH. Noor AhmadSyams al-HilalKudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
® KH. Noor AhmadNur al-Anwar,Kudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
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Kitab ini terdiri atas dua jilid. Jilid | berupasalah falak yang berisi
tentang penjelasan dan tata aturan yang harus ulipejika
menggunakan perhitungan dengan sistem hisab yandadam kitab
Nur al-Anwar. Sedangkan jilid Il berupa jadwal falak yang

merupakan sambungan dari jilid |I.

Beberapa kitab yang dikarangnya tersebut, ia merag@n nama
Abu Sayf al-Mujab Noor Ahmad ibn Shiddiqg ibn Sariyan

Kitab-kitab ini merupakan hasil komparasi dari kidtab falak
sepertiBadiah al-Misaloleh Ma’shum bin Ali,al-Khulashah al-Wafiyah
oleh KH. Zubaer Umar al-Jaelani Salatijdatla’ al-Said fi Khisabah al-
Kawakib ala Rasdi al-Jadidbleh Husain ZaidHisab Awal Bulanoleh
Saadoe’ddin DjambeKl|mu Falak oleh Abdur RachimHisab Hakikioleh
KH. Wardan Diponingrat, darBulugh al-Mathar oleh KH. Dahlan
Semarang®

Selain karya ilmiah tersebut, ia juga menulis baparartikel atau
tulisan tentang rukyat yang dipresentasikan padaninsg atau
pertemuan yang pernah diikutinya yang antara laitu Menuju Cara
Rukyat yang AkuratEfektifitas Rukyatul Hilal dengan Hisab Hakiki
Tagribi, Sistem Hisab Nur al-Anwar dan Fath Ra’'ldMannan,Hisab dan

Kedudukannya dalam Ibadah Muaqqgat, Upaya Menyatukian Terhadap

19 sysiknan Azhariop.cit, him. 161-162.
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Peristiwa Bersejarah Menurut Hisab Nur al-AnwagnHisab Awal Bulan

Hijriah. ™

C. Penentuan Awal Waktu Salat dengan Janistiwa’ dalam Kitab Syawariq
al-Anwar

Waktu harian berdasarkan pada peredaran matahayisgcara rata-
rata peredaran tersebut dianggap selama 24 jamuriyen bahwa waktu
untuk tiap-tiap tempat di dunia tidak sama, tergagtposisi matahari pada
saat itu di tempat tersebut. Matahari sewaktu Derikiasi atas
menunjukkan jam 12.00 siang. Begitu pula sebaliknpija matahari itu
berada di posisi yang paling bawah, saat itu adatahl2.00 atau jam 00.00
malam. Sedangkan saat terbit maupun terbenam uddéigkah normal
biasanya terjadi sekitar pada jam 06.00 atau 1®600 sore}?

Jika penetapan waktu-waktu matahari tersebut hdeyrgantung
pada fenomena matahari saja, maka manusia akanalaemngkesulitan
dalam menentukan waktu-waktu secara lebih ringj tagutama jika dalam
keadaan mendung dan matahari sedang tidak tampada Whtuk itu dibuat
alat sebagai penentu dan pengukur waktu yang tbkamal saat ini yang
berupa jam-jam atau arloji.

Waktu yang digunakan sehari-hari sebagaimana yétogjukkan
oleh jam dan arloji yang dipakai dan dipergunakdalah didasarkan pada

perjalanan harian matahari. Sebenarnya peredaramhama bukanlah

11 :
Ibid.
12 Muchtar Salimi, lmu Falak Penentapan Awal Waktu Sholat dan Aralbld;
Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 1997, him221-
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merupakan dasar pengukuran waktu yang sempurnaitidalisebabkan
jalannya tidak benar-benar rata, artinya kadangskgdagak cepat dan
kadang-kadang agak lambat. Oleh karena itu, masantiira dua Kali
matahari berkulminasi adakalanya tidak tepat 24 fjamanya, suatu hari
lebih dari 24 jam dan pada hari yang lain kurani 2jam?*?

Mengetahui cepat dan lambatnya perjalanan matahakiki,
terdapat bandingannya, yaitu sebuah matahari haygéng jalannya
sungguh-sungguh rata, dengan pengertian bahwa diematara dua kali
kedudukannya yang sama, misalnya dua Kkali berkalshinamanya
senantiasa 24 jam. Matahari hayalan itu dinamakatamari pertengahan
dan waktu yang ditunjukannya diselbdktu pertengahanmatau waktu
wasathiataumean solar timéWVaktu yang ditunjukkan oleh matahari hakiki
dinamakan waktu surya hakiki setempgparent solar timg disebut juga
waktu hakiki setempat/wakistiwa’ setempat (WIS)?

Berbicara tentang penentuan awal waktu salat, diitah syawariq
al-anwar merupakan penentuan awal waktu salat yang didasapada
waktuistiwa’. Terdapat istilah lain bahwa wakitiwva’ atau hakiki disebut
juga dengan waktu surya.Istiva merupakan fenomena astronomis saat
posisi matahari melintasi meridian landgtiwa -dalam penentuan waktu

salat- digunakan sebagai pertanda masuknya walktiLiZadnur.

EAbdur Rachim/)imu Falak Yogyakarta: Liberty, 1983, him. 42.
Ibid.

15 Waktuistiwa’ merupakan waktu yang berdasarkan perjalanan matedidki. Menurut
waktu ini matahari berkulminasi pada pukul 12.00 deerlaku sama untuk setiap hari. Untuk
dijadikan waktu rata-rataMasatiatau jam umum) harus dikoreksi dengan perata wakfaktu
istiwva’ dalam bahasa Inggris biasa disebut dengalar time (waktu surya). Lihat Susiknan
Azhari, op.cit, him. 105.
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Awal waktu Zuhur dalam kitab ini dijelaskan bahvileajmatahari
sedang berkulminasi, maka titik pusat matahari duwkiukan tepat di
meridian. Bila matahari berada dalam keadaan damiknaka sebenarnya
bisa dilihat langsung pada bayangan benda yangkdiditegak lurus pada
bidang datar dan membuat sudut siku-siku dengds Gaur dan barat®

Penentuan waktu salat dari hari ke hari mengalamilahan sesuai
dengan posisi matahari tersebut. Walaupun demiki@nk memudahkan
pengecekan ditentukan bahwa matahari berkulmimdisipshari terjadi pada
jam 12.00'" Atas dasar inilah, maka awal waktu Zuhur ditentuketap
sepanjang tahun yaitu jam 12.04, dengan catatawabgtang 4 menit
merupakan tambahan waktu yang diperlukan oleh geratahari sejak
kulminasi sampai tergelinctf.

Posisi matahari berada di puncak perjalanannya,aniayangan
suatu benda adalah yang terpendek, dan jika kelpewdat itu matahari
melintasi titikzenith,maka benda tersebut tidak mempunyai bayang-bayang.
Waktu seperti ini dipengaruhi oleh deklinasi matalian lintang tempat

pengamat?

6 KH. Noor Ahmad SSSyawariq al-AnwarKudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt
him. 6.

" Ibid, him. 12.

'8 Departemen Agama RRedoman Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang,Mas
Jakarta : Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agatam, 1994, him. 7.

9 Muchtar Salimiop.cit,him. 35.
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Mengetahui kapan matahari berkulminasi dapat diskan dengan :

Hm = 90° — (LT - DY°

Keterangan :

Hm = tinggi matahari pada saat kulminasi

LT = lintang tempat

D = deklinasi matahari

Pada umumnya data yang diperlukan dalam penentuahveaktu
salat adalah lintang tempatian bujur tempat. Berbeda halnya dalam kitab
syawarig al-anwar.Data yang dibutuhkan dalam kitab ini hanya lintang
tempat. Sedang data bujur tidak dipakai dalam geaenawal waktu salat.

Selain lintang tempat, data yang dibutuhkan adaéadinasi matahafi®

% Rumus ini dapat di lihadbdur Rachim,op.cit, him. 15. Lihat juga pada KH. Noor
Ahmad SS.op.cit, him. 6, di mana rumus tersebut ditentukan untuk enarkanGhoyabh (titik
kulminasi atas).

“I Lintang tempat atau lintang geografis adalah jaggkanjang meridian bumi diukur dari
katulistiwva sampai suatu tempat dimaksud. Lintaamgpat minimal 0° dan maksimal 90°. Bagi
tempat-tempat di belahan bumi utara diberi tandstijosedang di belahan bumi selatan diberi
tanda negatif. Lintang ini dalam bahasa Inggrissdidiistilahkan dengalatitude dan dalam
bahasa Arab diistilahkan dengard al-Balad.Lintang tempat dalam dunia astronomi diberi tanda
dengan huruf Yunani phit. Lihat Susiknan Azhargp.cit, him. 134.

22 Bujur adalah jarak yang di ukur sepanjang busuagk dari bujur yang melalui kota
Greenwich sampai bujur yang melalui tempat yangattsud. Bujur tempat dalam bahasa Inggris
biasa diistilahkan dengalongitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan denganal-balad
Tanda astronomisnya(lambda). Lihatbid, him. 47.

% Deklinasi adalah busur pada lingkaran waktu yaingut mulai dari titik perpotongan
antara lingkaran waktu dengan lingkaran equatoarké utara atau selatan sampai ke titik pusat
benda langit. Deklinasi sebelah utara equator ditgen positif dan diberi tanda (+), sedang
deklinasi sebelah selatan equator dinyatakan redgati diberi tanda (-). Pada saat benda langit
persis berada pada lingkaran equator, maka deklyssebesar 0 derajat. Harga deklinasi yang
terbesar yang dicapai oleh suatu benda langit ad@da derajat yaitu manakala benda langit
tersebut persis berada pada titik kutub langit.gdateklinasi terbesar yang dicapai oleh matahari
adalah hampir mendekati 23° 30’ (atau tepatnya@28330”). Deklinasi berubah sepanjang waktu
selama satu tahun, tetapi pada tanggal-tanggantartira-kira sama. Dari tanggal 21 Maret
hingga 23 September deklinasi matahari positif €kdb utara equator), sedang dari tanggal 23
September hingga tanggal 21 Maret, deklinasi matategatif (sebelah selatan equator). Pada
tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September, mataleakedudukan di equator, oleh karena itu
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Penentuan awal waktu salat dalam kitab ini merupgk@nentuan
yang menggunakan rumukhtilaf-ittifag. Rumus Ikhtilaf digunakan jika
ditemukan adanya perbedaan kedudukan antara lintangpat (misal
lintangnya bernilai negatif karena lintang selat@@)gan deklinasi matahari
(misal, deklinasinya bernilai positif karena dekbn utara). Begitu juga
sebaliknya. Adapun rumusttifag digunakan jika ditemukan adanya
persamaan kedudukan antara lintang tempat dengklmase matahari
(sama-sama bernilai negatif, ataupun sebalikffya).

Selain itu, dalam kitab ini juga meniadakan nilapatif (-) dalam
perhitungan awal waktu salatnya. Jika nilai lintaatgu deklinasi negatif,

maka perhitungannya tetap bernilai positif. Hanyga,s dengan nilai

deklinasinya 0°. Pada tanggal 21 Juni matahari amaicharga deklinasinya yang tertinggi di
sebelah utara equator, yakni 23° 26’ 30" dan pad®mgal 22 Desember mencapai harga
deklinasinya yang tertinggi di selatan equator,ny®3° 26’ 30”. Deklinasi dalam bahasa Arab
dikenal dengaml-mail. Lihatibid, him. 53-54.

Ensiklopedi hisab rukyajuga menjelaskan bahwa untuk mendapatkan gambamtang
perubahan deklinasi matahari dalam satu tahunawah ini dicantumkan sebuah daftar memuat
harga deklinasi matahari secara kasar :

Daftar Deklinasi

Tanggal Deklinasi Matahari Tanggal

22 Desember -23° 30 22 Desember
21 Januari - 200 22 November
08 Februari - 15° 03 November
23 Februari - 10° 20 Oktober
08 Maret - 05° 06 Oktober
21 Maret o° 23 September
04 April + 05° 10 September
16 April +10° 28 Agustus
01 Mei +15° 12 Agustus
23 Mei + 20° 24 Juli

21 Juni + 23° 30’ 21 Juni

24 KH. Noor Ahmad SSop.cit,him. 5.
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negatif/positif tersebut dapat membedakan rumug ydigunakan dalam
perhitungannya, yakni yang disebut dentgumilaf/ittifaq.

Perhitungan awal waktu-waktu salat pada hakekatagalah
perhitungan untuk menentukan kapan matahari menéapldukan atau
ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya padé waktu-waktu
salat tersebut. Proses yang diperlukan adalah gexare data dan rumus-
rumus, pemrosesan data dengan rumus yang tersedia, penarikan
kesimpulan.

Adapun data-data yang diperlukan dalam metode pesaenawal
waktu salat dengan jarstiwa’ dalam kitab Syawariq al-Anwaradalah
sebagai berikut:

Data-data yang diperlukan :
a. Lintang tempat (LT)

b. Deklinasi matahari (D)

Keterangan :

Ikhtilaf : perbedaan kedudukan Lintang tempat (Lddhgan Deklinas
Matahari (D)

Ittifaq : persamaan kedudukan Lintang tempat (Idéhgan Deklinas
Matahari (D)

» Untuk mengetahui Ghoyah (titik kulminasi atas),tygpuncak matahari

dihitung dari kaki langit utara/selatan

Ikhtilaf
Ittifaq

H=90— (LT + D)
H=90—-(LT-D/D-LT)
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Ketinggian yang dicapai oleh benda langit pada saskulminasi dan
untuk mengetahui besarnya tinggi kulminasi suatadbeangit, terlebih
dahulu harus diketahui jarakenith benda langit tersebut pada saat
berkulminasi. Tinggi kulminasi dalam bahasa Arabadiakan dengan
125

ghoyah al-irtifa’:

» Untuk mengetahui bayang-bayang Ghoyah

H=Cotg x 7

» Untuk mengetahui kulminasi matahari dengan bayaayguig
Keterangan : bayang-bayang dari benda yang tegag hila sudah sama
panjangnya = 7 pecak {).

» Untuk mengetahui jam/waktu dari irtifa’/kulminasi

Ikhtilaf = -CosT=tgLTxtgD +secLT xsecxsinH
Ittifaq = -CosT=tgLTxtgD-secLTxse® xsinH
Keterangan :

T = sudut wakttf

*® Ipid, him. 127.

% sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langihg dibentuk oleh perpotongan
antara lingkaran meridian dengan lingkaran waktogyanelalui suatu obyek tertentu di bola
langit. Sudut ini biasanya ditandai dengan hardiikatakan sudut jam (sudut waktu) karena bagi
semua benda langit yang terletak pada lingkaranuwgdng sama berlaku ketentuan “jarak waktu
yang memisahkan mereka dari kedudukan mereka @adabsrkulminasi adalah sam&&ngan
kata lain, benda-benda langit yang terletak paigkéiran waktu yang sama berkulminasi pada
waktu yang sama pula. Besarnya sudut waktu itu mjekkan berapakah jumlah waktu yang
memisahkan benda langit yang bersangkutan daridkédumnya sewaktu berkulminasi. Sudut
waktu dinamakan positif jika benda langit yang bagkutan di belahan langit sebelah barat dan
dinamakan negatif jika benda langit yang bersaragkudi belahan langit sebelah timur. Jika
sebuah benda langit berkulminasi, sudut jamnya s#angan 0°. Selanjutnya besarannya diukur
dengan besaran derajat, menit dan défillai dari 0° sampai 180° atau diukur dengan laesar
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H =irtifa’ 2’

» Untuk mengetahurtifa’ / kulminasi pada waktu Asar

Ikhtilaf
Ittifaq

CotgH=tg(LT+D)+1
CotgH=tg(LT-D/D-LT)+1

» Untuk mengetahui bayang-bayang pada waktu Asar

H=cotgx7

Selanjutnya digunakan langkah dan rumus dalam ntekem awal

waktu salat sebagai berikdt :

1. Menentukan waktu Zuhur

Perhitungan waktu Zuhur jam 12 tepat, denganigtimva’.

2. Menentukan waktu Asar

Ikhtilaf
Ittifaq

Cost=tgLT xtgD +secLT xsecDsinH
Cost=tg LT xtgD -secLT xsecDsinH

jam, menit dan detik. Mulai 0 hingga 12 (jika berdagit di sebelah barat) kemudian dari 180°
sampai 360° atau dari 12 hingga 24 (jika bendaitla@igebelah timur). Sudut waktu senantiasa
berubah sebanyak 15° setiap jam. Hal ini disebabletngerakan semua benda-benda langit yang
diakibatkan oleh perputaran bumi pada porosmgsagi bum) yang berlaku satu kali putaran
penuh dalam 24 jam. Dalam bahasa Inggris sudutuwvhigsa disebubhour angledan dalam
bahasa Arab diseb@adhl al-dair atauzawiyyah suwaiyyah.ihat Susiknan Azhariop. cit, him.
195-196.

" Irtifa’ adalah ketinggian benda langit dihitung dari kégdagit melalui lingkaran
vertikal sampai benda langit yang dimaksud. Ketiaggtu dinyatakan dengan derajat, minimal 0°
dan maksimal 90°. Ketinggian benda langit biasaeriltanda positif bila berada di atas kaki langit,
dan diberi tanda negatif apabila berada di bawahnyfa' dalam dunia astronomi biasa disebut
altitudedan diberi tanda. Lihat ibid, him. 102.

% Semua rumus yang digunakan dalam perhitungan waktiu-waktu salat tersebut di
ambil dari KH. Noor Ahmad SSp.cit,him. 21.
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3. Menentukan waktu Magrib

Ikhtilaf =Cost=tgLTxtgD-secLT xsecDxismH/1°13
Ittifaq =-Cost=tg LT xtg D + sec LT x sec D »in H/ 1°13’

4. Menentukan waktu Isya

Ikhtilaf = -Cost=tg LT xtg D - sec LT x sec Dx sin H / 18 00’
Ittifaq = -Cost=tg LT x tg D + sec LT x sec Dx sin H/ 1800’

5. Menentukan waktu Subuh

Ikhtilaf = Cost=tg LT xtg D - sec LT x sec D »in H /20 00’
Ittifaq = Cost=tg LT xtg D + sec LT x sec D ssin H/ 20 00’

6. Menentukan waktu Imsak

Waktu Subuh dikurangi tiga belas menit (08"

7. Menentukan waktu matahari terbit

Ikhtilaf = -Cost=tg LT xtgD -sec LT x sec xsinH /1° 13’
Ittifagq = Cost=tg LT xtgD +secLTxsecDsinH /1 13

8. Menentukan waktu Duha

Ikhtilaf = -Cost=tg LT xtgD + sec LT x sec Dxsin H/ 4 30’
Ittifaq = -Cost=tg LT xtg D - sec LT x sec Dx sin H/ 4 30’
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Penentuan awal-awal waktu salat dengan jstiwva’ dalam kitab
syawariq al-anwarterdapatikhtiyat’®, untuk jadwal waktu-waktu salat di
tambah 2 menit, untuk Zuhur ditambah 4 mé&hit.

Pertimbangan untuk menggunakdintiyat sangat penting karena
dalam hal ini berguna untuk mencegah jangan samp#akukan salat di

luar waktu yang ditentukan.

9 |khtiyat adalah suatu langkah pengaman dengan menambak (uaktu Zuhur, Asar,
Magrib, Isya, Subuh dan Duha) atau mengurangi kuteubit) waktu agar jadwal waktu salat
tidak mendahului awal waktu atau melampaui akhiktwaLangkah pengaman ini perlu dilakukan
dikarenakan adanya beberapa hal, antara |lp@ertama,adanya pembulatan-pembulatan dalam
pengambilan data dan penyederhanaan hasil perhitusgmpai satuan meniedua,penentuan
data lintang dan bujur tempat suatu kota biasatmylud pada suatu titik di pusat kota. Setelah
kota itu mengalami perkembangan maka luas kota b&sambah dan tidak mustahil daerah yang
tadinya pusat kota menjadi pinggiran kota. Akibati ggerkembangan ini maka ujung timur atau
ujung barat suatu kota akan mempunyai jarak yakgpyauh dari titik penentuan lintang dan
bujur kota semula. Oleh karena itu jika hasil pemgan awal waktu salat tidak ditambkhtiyat,
berarti hasil tersebut hanya berlaku untuk titilsgtukota dan daerah sebelah timurnya saja, tidak
berlaku untuk daerah sebelah baratnnya. Nklaiyat yang dipergunakan Direktorat Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam sebagaimana yang digonnaleh Saadoe’ddin Djambek adalah
sekitar 2 menit, kecuali jika jadwal dimaksudkampetgunakan oleh daerah sekitarnya yang
berjarak lebih dari 30 km. Lihat Susiknan Azhap, cit,him. 92-93.

30 KH. Noor Ahmad SSop.cit, him. 13.



